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ABSTRAK 

IKA ANIS MUNISAH. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika  Kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Wiyoko Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions). Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2011. 

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI YAPPI Wiyoko, Yogyakarta pada mata 
pelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI YAPPI Wiyoko yang berjumlah 9 
anak, yang terdiri dari 1 anak perempuan dan 8 anak laki–laki. Sedangkan obyek akan 
diteliti adalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika  pada materi 
pembagian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah observasi, metode wawancara, metode dokumentasi, dan tes. Pendekatan yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah deskripsi kuantitatif deskripsi kualitatif  

 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar Matematika siswa 
kelas IV MI YAPPI Wiyoko, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Hasil ini dibuktikan dengan hal-hal berikut: Hasil belajar Matematika terjadi 
peningkatan mengenai jumlah siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dalam mata 
pelajaran Matematika. Jumlah siswa kelas IV yang mendapat nilai tuntas 55,56% sebelum 
menggunakan metode STAD, meningkat menjadi 77,78% setelah menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD Siklus I dan 100% mencapai ketuntasan setelah 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD siklus II. Adanya peningkatan 
mengenai nilai rata-rata kelas dalam mata pelajaran Matematika kelas IV dari 62,22 
sebelum menggunakan metode STAD, meningkat menjadi 64,06 setelah menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD siklus I dan 78,47 setelah menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD siklus II. Dan terlihat bahwa jumlah siswa yang 
belum mencapai ketuntasan mengalami pengurangan tiap siklus. Sebelum siklus terdapat  
44,44% yang belum tuntas, menjadi 22,22% setelah menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD siklus I dan 0 %  setelah menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD siklus II. 
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KATA PENGANTAR 

  

حْمنِ  اللهِ  بسِْمِ  حِيْمِ  الرَّ الرَّ  

نْياَ أمُُوْرِ  عَلىَ يْنُ نسَْتعَِ  وَبهِِ  العَالمَِيْنَ، رَبِّ ِ   الحَمْدُ  يْنِ، وَ   الدُّ  لآ أنَْ  أشَْھدَُ  الدِّ
 اللَّھمَُّ  بعَْدَهُ، نبَىَِ  لاَ  رَسُوْلهُُ  مُحَمّداً  أنََّ  أشَْھدَُ  وَ  لهَُ  شَرِيْكَ  لآ وَحْدَهُ  اللهُ  إلِاَّ  إلِهَ 

دٍ  سَيِّدِناَ مَخْلوُْقاَتكَِ  أسَْعَدِ  عَلىَ سَلِّمْ  وَ  صَلِّ   صَحْبهِِ  وَ  آلِهِ  ىعَلَ  وَ  مُحَمَّ
ا أجَْمَعِيْنَ، .بعَْدُ  أمََّ  

 

Alhamdulillah, segala puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan segalanya sehingga penyusun mampu 

menyelesaikan penulisan skripsi ini walaupun dengan begitu banyak hambatan 

dan rintangan dalam prosesnya. Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan ke 

pangkuan Rasulullah SAW, suri tauladan terbaik bagi seluruh umat.   

Penulisan skripsi berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika  

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Wiyoko Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions)” ini merupakan 

tugas akhir penyusun dalam menyelesaikan studi di Jurusan Pendidika Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penyusun banyak sekali 

mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu dengan segala kerendahan 

hati penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hamruni, M. Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan 

arahan dan bantuan dalam penyusunan skripsi penulis. 
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2. Bapak Drs. Nur Munajat, M.Si., selaku Ketua  Program DMS Jurusan Pendidika 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan motivasi, arahan dan kemudahan selama 

penyusunan skripsi ini.  
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sekretaris Program DMS Jurusan Pendidika Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
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motivasi, arahan dan kemudahan selama penyusunan skripsi ini.  
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mencurahkan ketekunan dan kesabarannya dalam meluangkan waktu, tenaga dan 

fikiran untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan 

penyelesaian skripsi ini.  
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memberikan masukan dan saran yang berguna bagi penulis. 

6. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
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9. Putra terkasih, Muhammad Fatih Ahfazani. Yang merelakan waktunya bermanja 

dengan penulis terenggut, semoga kelak menjadi anak yang sholeh.  

10. Bapak Zainal Arifin & Ibu Aisiyah tersayang, kalian adalah orang tua terbaik 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memperlukan usaha dan 

dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi 

kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh 

harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, 

karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus 

dibentuk. 

Meski diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang yang 

harus ditata, disiapkan dan diberikan sarana maupun prasarananya dalam arti 

modal material yang cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesia masih berkutat 

pada problemmatika ( permasalahan ) klasik dalam hal ini yaitu kualitas 

pendidikan. Problematika ini setelah dicoba untuk dicari akar permasalahannya 

adalah bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dan tidak tahu darimana mesti 

harus diawali. 

Terkait dengan mutu pendidikan khususnya pendidikan pada jenjang 

Sekolah Dasar ( SD ) dan Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) sampai saat ini masih jauh 

dari apa yang kita harapkan. Berdasarkan pada pengalaman penulis selama 

mengajar, proses pembelajaran matematika masih mengalami hambatan dalam 

mengemas pembelajaran yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Biasanya 
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guru menyampaikan materi matematika apa adanya, sehingga pembelajaran 

matematika cenderung membosankan, monoton dan kurang menarik perhatian 

siswa sehingga siswa kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini terbukti ketika guru menyampaikan materi, sedangkan para 

siswa: Pertama, siswa kurang memperhatikan keterangan guru. Kedua, siswa 

banyak bererita sendiri. Dan ketiga, siswa lemas dan bosan dalam mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru, dan yang terakhir, kurang dikuasainya materi yang 

diberikan dengan nilai yang diperoleh dalam tes dibawah rata-rata. 

Pembelajaran yang tersebut di atas disebabkan dari rendahnya daya kreasi 

guru dalam pembelajaran. Agar pembelajaran matematika menjadi pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenagkan (PAIKEM), dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti: inkuiri, eksperimen, try error, dan masih 

banyak model dan metode yang lain. 

Pada dasarnya satu siswa dengan siswa yang lain adalah berbeda, baik 

dalam kemampuan maupun cara belajarnya. Perbedaan ini menyebabkan adanya 

kebutuhan yang berbeda dari tiap siswa. Dalam pembelajaran klasikal, perbedaan 

indivudu jarang diperhatikan, semua siswa dalam kelas dianggap sama. Hal ini 

bukan berarti pembelajaran harus diubah menjadi pembelajaran individu 

melainkan diperlukan sebuah alternatif yang memungkinkan terpenuhinya 

kebutuhan individu, dalam hal ini diperlukan pembelajaran dengan kelompok. 

Salah satu metode yang cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

pada pelajaran matematika adalah dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
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STAD (Student teams achievement divisions). Alasan memilih model 

peembelajaran tipe STAD sebagai alternatif pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa hasil penelitian ( Hesti Setianingsih, Kunandar ) membuktikan 

bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan 

kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap mnenerima 

kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif  tipe STAD paling sederhana 

dibanding tipe yang lain seperti jingsaw, TGT, TAI, dll. 

3. Pembelajaran yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan individual 

siswa. 

4. Pembelajaran tipe STAD ini lebih cocok diterapkan di Sekolah Dasar 

sesuai perkembangannya ( Kunandar, 2008:270). 

Guru dapat menciptakan pembelajaran yang menarik pada kelasnya 

serta menumbuhkan hubungan siswa satu dengan yang lainnya dalam 

kelompok maupun luar kelompoknya. Sehingga pembelajaran tidak lagi 

monoton dan membosankan. Dengan model pembelajaran kooperatif  tipe 

STAD siswa dapat bekerja sama antar anggota kelompok dalam 

memecahkan masalah. Hal seperti ini dapat memberi peluang kepada 

siswa yang memiliki kemampuan rendah untuk dapat meningkatkan 

kemampuannya bersama siswa lainnya. Pada akhirnya diharapkan hasil 

belajar meningkat.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut didepan, 

maka rumusan permasalahan yang diajukan dalam proposal ini adalah : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 

IV MI YAPPI Wiyoko sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatitf tipe STAD? 

2. Bagaimana menerapkan model pembelajaran kooperatitf tipe STAD 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV MI YAPPI Wiyoko? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 

IV MI YAPPI Wiyoko setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatitf tipe STAD? 

4. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV MI YAPPI Wiyoko antara sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperatitf tipe STAD? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas IV MI YAPPI Wiyoko sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatitf tipe STAD? 
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2. Mendeskripsikan model pembelajaran kooperatitf tipe STAD untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 

IV MI YAPPI Wiyoko? 

3. Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas IV MI YAPPI Wiyoko setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatitf tipe STAD? 

4. Menganalisa perbandingan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV MI YAPPI Wiyoko antara sebelum dan sesudah 

diterapkan model pembelajaran kooperatitf tipe STAD? 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. MI YAPPI Wiyoko 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan MI YAPPI Wiyoko dapat lebih 

meningkatkan model pembelajaran kooperatitf tipe STAD agar prestasi 

belajar siswa lebih baik dan perlu dicoba untuk diterapkan pada pelajaran 

lain. 

b.   Guru 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 

matematika, sehingga dapat mengembangkan bentuk-bentuk 

pembelajaran inovatif  lainnya. 

2. Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

kelasnya. 
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3. Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

kelasnya. 

c.  Siswa 

1. Memberi pengalaman belajar yang menyenangkan, menerik dan 

meningkatkan aktifitas belajar. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika meningkat   

D. KAJIAN PUSTAKA 
 
Eko Rusyan, dalam penelitiannya yang berjudul “ Peranan alat peraga 

dalam proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 

matematika realistik di SD” menyimpulkan bahwa penggunaan alat peraga 

mendapat respon yang positif dari siswa. Sehingga lebih mudah menanamkan 

konsep abstrak matematika kepada siswa. Disamping itu juga mempermudah 

melakukan diskusi sehingga tercipta interaksi yang baik antara siswa dan siswa 

dan guru dengan siswa.1 

Suprapti dalam “Upaya meningkatkan prestasi belajar matematika pokok 

bahasan perkalian dengan menggunakan alat peraga di kelas II MI MA’ARIF 

BEGO. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran mtematika dengan 

menggunakan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam materi 

perkalian dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.2 

                                                 
1  Eko Ruhyan Anan Prasetyo, Peranan alat peraga  dalam proses pembelajaran 

matematika realistik di SD. Skipsi, UNY. 2005 hlm.64 
2  Suprapti, Upaya meningkatkan prestasi belajar matematika pokok bahasan perkalian 

dengan menggunakan alat peraga di kelas II MI MA’ARIF BEGO, Skipsi.UIN. 2009 hlm IX 
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Siti Asfiah dalam “Upaya meningkatkan pembelajaran matematika melalui 

pendekatan aktive learning pada siswa kelas II B MIN Tempel Ngaglik Kabupaten 

Sleman tahun pelajaran 2008/2009” menyimpulkan bahwa dengan metode aktive 

learning dapat meningkatkan hasil belajar para siswa. 

Nurchasanah dan Harjono dalam “Penerapan model pembelajaran 

kooperatif stad sebagai upaya memaksimalkan implementasi kbk 2004 pada mata 

pelajaran kimia di kelas x sman 5 Semarang” penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif STAD di kelas X SMAN 5 Semarang 

mampu memaksimalkan implementasi KBK 2004 pada mata pelajaran Kimia 

yang ditunjukkan oleh aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik selama 

pembelajaran berlangsung. 3 

Dalam penelian yang akan saya lakukan memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan, penelitian yang akan saya lakukan mengambil 

pokok permasalahan pembagian berbeda dengan pokok permasalahan yang terlah 

diteliti, dengan menggunakan metode kooperatip tipe STAD. 

 

E. LANDASAN TEORI 

1. Hasil Belajar 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 

ditimbulakan atau diubah melalui praktek atau latihan4 

                                                 
3  Nurchasanah dan Harjono “Penerapan model pembelajaran kooperatif stad sebagai 

upaya memaksimalkan implementasi kbk 2004 pada mata pelajaran kimia di kelas x sman 5 
Semarang”skripsi. UNS. hal X 

4 W. Sumanto, Psikologi pendidikan, Jakarta: PT.Rineka Putra, 1998 hal 104 
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 Proses belajar mengajar dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan lembega pendidikan yang bersangkutan. Pembelajaran 

dikatakan berhasil bila sebagian besar peserta didiknya mengalami 

peningkatan prestasi belajar sesuai keteraturan lembaga pendidikan. 

 Bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan 

siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Belajar adalah suatu 

aktifitas mental/ psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 

pengetahuan pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu 

bersifat secara relative konstan dan berbekas. 

 Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh 

guru untuk dijadikan ukuran atau criteria dalam mencapai suatu tujuan 

pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami 

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik 

lagi. 

2. Pembelajaran Matematika 

a. Sekilas Tentang Pembelajaran Matematika 

Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena, 

matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, segala 

bidang studi memerlukan matematika yang sesuai, meningkatkan 

kemampuan logis, ketelitian, kesadaran ruang, dan memberikan 

kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah. Sekolah 
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mengajarkan matematika karena dijadikan sarana untuk membantu 

siswa dalam memecahkan kehidupan sehari-hari. 

 Pendapat berbeda muncul dari sebagian besar siswa, 

mereka menganggap matematika sebagai momok yang 

menakutkan, pelajaran yang sulit , dilakukan setahap demi setahap 

dan lain-lain. Jika dianalisis penyebab utama mereka tidak suka 

terhadap pelajaran matematika mungkin sebagai berikut: 

-  Sudah belajar tiap hari, tetapi tetap tidak bisa. 

-  Adanya pandangan bahwa guru yang killer. 

-  Pernah dimarahi guru. 

-  Kurangnya pemahaman konsep yang benar. 

-  Kurangnya pendampingan orang-tua dalam belajar. 

-  Kurangnya pendampingan sekolah terhadap siswa. 

-  Terlalu banyak belajar teori. 

-  Kurang memahami manfaatnya. 

b. Belajar Matematika 

Ada beberapa pendapat tentang belajar matematika seperti yang 

dikemukakan oleh Herman Hudoyo (1990:25-27) :5 

 

 

                                                 
5  www//google.com./Pengertian Belajar Matematika. 23-10-11 jam 11.21 



10 
 

(1) Robert Gane 

Belajar matematika harus didasarkan kepada pandangan 

bahwa tahap belajar yang lebih tinggi berdasarkan atas tahap 

belajar yang lebih rendah. 

(2) J. Bruner 

Belajar matematika ialah belajar tentang konsep-konsep 

dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang 

dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan 

struktur-struktur matematika. 

(3) Z.P Dienes 

Berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika 

dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama 

disajikan kepada siswa dalam bentuk konkrit. 

c. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses 

yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

lingkungan kelas atau lingkungan sekolah yang memungkinkan 

kegiatan siswa belajar matematika di sekolah secara optimal. 

Pengertian tersebut jelas kiranya bahwa unsur pokok dalam 

pembelajaran matematika adalah guru sebagai salah satu perancang 



11 
 

proses pembelajaran, siswa sebagai pelaksana kegiatan belajar, dan 

matematika sebagai obyek yang dipelajari dalam hal ini sebagai 

salah satu bidang studi dalam pelajaran. 

Menurut Heruman pembelajaran matematika di tingkat SD 

harus mencakup: belajar penemuan, belajar bermakna dan belajar 

konstruktivisme. Maksudnya belajar penemuan disini adalah siswa 

harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukan. 

Siswa disajikan materi bukan dalam bentuk akhir dan tidak 

diberitahukan penyelesaiannya. Berikutnya yang dimaksud belajar 

bermakna adalah belajar memahami apa yang sudah diperolehnya, 

dan dikaitkan dengan keadaan lain sehingga apa yang dipelajarinya 

akan lebih dimengerti. Yang terakhir adalah belajar 

konstruktivisme maksudnya pengetahuan dilakukan sendiri oleh 

siswa, guru sebagai fasilitator dan menciptakan iklim yang 

kondusif. Ketiga macam elajar tersebut saling melengkapi dalam 

pembelajaran matematika.6 

Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran matematika 

adalah proses yang dirancang untuk menciptakan kelas yang 

memungkinkan terjadinya belajar matematika secara optimal 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi serta 

prinsip-prinsip dalam yang nantinya dapat bermanfaat dabelajar 

                                                 
6   Heruman. Model pembelajaran Matematika. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007 hal. 

5 
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matematika. Pembelajaran matematika diupayakan untuk 

memberikan ketrampilan matematika yang nantinya dapat 

bermanfaat dalam kehidupan siswa. 

3. Model Pembelajaran Tipe STAD 

a. Definisi 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar melalui 

penempatan siswa belajar dalam kelompok kecil yang memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu 

memahami suatu bahan pelajaran artinya bahan belum selesai jika 

salah satu teman dalam sekelompok belum menguasai bahan 

pembelajaran. 

Student Team Achievement Divisions (STAD)7 adalah salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang 

merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin 

dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja 

dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 

menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis 

                                                 
7   Kunandar. (2008). Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 

profesi Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada.2008. hal 270 
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tentang materi itu dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh 

saling membantu. Tipe pembelajaran inilah yang akan diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. 

b. Ciri- ciri Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1).  Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 

menyelesaikan materi belajarnya. 

2).    Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. 

3) . Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, 

budaya, suku dan jenis kelamin yang berbeda. 

4).  Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada 

individu. 

c. Langkah-langkah 

a. Persiapan materi dan penerapan siswa dalam kelompok. 

Sebelum menyajikan guru harus mempersiapkan lembar kegiatan 

dan lembar jawaban yang akan dipelajarai siswa dalam kelompok-

kelomok kooperatif. 

Kemudian menetapkan siswa dalam kelompok heterogen aturan 

heterogenitas dapat berdasarkan pada : 
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- Kemampuan akademik (pandai, sedang dan rendah) 

Yang didapat dari hasil akademik (skor awal) sebelumnya. Perlu 

diingat pembagian itu harus diseimbangkan sehingga setiap 

kelompok terdiri dari siswa dengan siswa dengan tingkat prestasi 

seimbang. 

-  Jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan bawaan/sifat 

(pendiam dan aktif), dll. 

b. Penyajian materi pelajaran, ditekankan pada ha-hal berikut : 

-  Pendahuluan 

Di sini perlu ditekankan apa yang akan dipelajari siswa dalam 

kelompok dan menginformasikan hal yang penting untuk 

memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan 

mereka pelajari. 

-  Pengembangan 

Dilakukan pengembangan materi yang sesuai yang akan dipelajari 

siswa dalam kelompok. Di sini siswa belajar untuk memahami 

makna bukan hafalan. Pertanyaan-peranyaan diberikan penjelasan 

tentang benar atau salah. Jika siswa telah memahami konsep maka 

dapat beralih kekonsep lain. 

-  Praktek terkendali 

Praktek terkendali dilakukan dalam menyajikan materi dengan cara 

menyuruh siswa mengerjakan soal, memanggil siswa secara acak 
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untuk menjawab atau menyelesaikan masalah agar siswa selalu siap 

dan dalam memberikan tugas jangan menyita waktu lama. 

 

c. Kegiatan Kelompok  

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok sebagai bahan 

yang akan dipelajari siswa. Isi dari LKS selain materi pelajaran 

juga digunakan untuk melatih kooperatif. Guru memberi 

bantuan dengan memperjelas perintah, mengulang konsep dan 

menjawab pertanyaan. 

d. Evaluasi 

Dilakukan selama 45 - 60 menit secara mandiri untuk 

menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama bekerja 

dalam kelompok. Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai 

perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai 

perkembangan kelompok 

e. Penghargaan kelompok 

Dari hasil nilai perkembangan, maka penghargaan pada prestasi 

kelompok diberikan dalam tingkatan penghargaan seperti 

kelompok baik, hebat dan super 

f. Perhitungan ulang skor awal dan pengubahan kelompok 

Satu periode penilaian dilakukan perhitungan ulang skor 

evaluasi sebagai skor awal siswa yang baru. 
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Kemudian dilakukan perubahan kelompok agar siswa dapat 

bekerja dengan teman yang lain. 

3. Karakteristik Siswa MI 

Menurut Piaget anak usia madrasah ibtidaiyah yaitu usia 7- 12 tahun 

memasuki perkembangan intelektual 8: 

-  Tahap Operasional Konkret 

Yaitu anak dapat berfikir secara logis mengenai segala sesuatu. 

Pada umumnya mereka pada tahab ini berusia sampai kira-kira 

11 tahun. 

-  Berfikir Operasional 

Yaitu anak-anak mampu berfikir operasional: mereka dapat 

menggunakan berbagai simbol, melakukan berbagai bentuk 

operasional. 

- Konservasi 

Yaitu salah satu kemampuan yang dapat mengembangkam 

berbagai operasi pada tahap konkret. Dengan kata lain 

kemampuan untuk mengenal bahwa dua bilangan yang sama 

                                                 
8 Mulyani Sumantri dan Nana Syaodin, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: UT. 2008. 

Hal 212-213. 
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akan tetap sama dalam substansi berat atau volume selama 

tidak ditambah atau dikurangi. 

F. HIPOTESIS 

Hipotesis yang diajukan dalam proposal penelitian ini adalah : 

“ Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD  dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika bagi siswa kelas IV MI 

YAPPI Wiyoko” 

G. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara kuantitatif terkait dengan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. 

Hal ini ditandai dengan: 

a. Hasil belajar ≥ 56,00 sebagi batas tuntas kompetensi dan dicapai oleh 

minimal 80 % dari keseluruhan siswa. 

b. Indikator pencapaian dalam penelitian ini ditetapkan dengan, nilai rata-

rata ketuntasan ≥ 65 dan berada pada kategori “baik”. Penetapan 

indikator pencapaian ini disesuaikan dengan kondisi sekolah seperti 

batas minimal nilai yang dicapai dan ketuntasan belajar bergantung 

pada guru yang secara empiris tahu keadaan murid-murid di kelasnya  
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H. METODE 

1. Jenis Penelitian 

  Penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika  Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Wiyoko Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student teams achievement 

divisions)” termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 

yang terdapat dalam pembelajaran di kelas, yaitu dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai.9 

2. Subyek Penelitian dan Lokasi penelitian 

Subyek penelitian di sini adalah yang dijadikan sebagai sumber 

data dalam memperoleh data yang diinginkan. 

Subyek penelitian adalah : 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI YAPPI 

Wiyoko, Plembutan, Playen, Gunungkidul, Yogyakarta. 

Pertimbangan penulis mengambil subyek penilitian tersebut dimana 

siswa kelas IV sebagai dasar dalam pembelajaran matematika yang 

                                                 
9 Rokhiati Wiriatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Dosen, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006 hal. 12  
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selanjutnya, yaitu pada kelas sesudahnya kelas V dan kelas VI. 

Disamping haltersebut pada kelas IV telah mampu dan memiliki 

kemandirian, karena siswa kelas IV telah mampu  membaca dan 

menulis serta berhitung yang cukup. Selain itu penulis pengajar di 

kelas IV.  

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di MI YAPPI 

Wiyoko, Plembutan, Playen, Gunungkidul, Yogyakarta penulis 

mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan bekerja pada 

sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, 

peluang waktu yang luas dan subyek penlitian yang sangat sesuai 

dengan profesi penulis.  

3. Metode pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang diteliti. Kegiatan observasi ini bisa 

berkenaan dengan guru mengajar, dan siswa belajar.10 

Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi terus 

terang atau tersamar, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, sedang melakukan 

                                                 
10 Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.,(Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2010)  hal 220 
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penelitian sehingga mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 

hingga akhir aktivitas penelitian.11 

b. Wawancara/Interview 

Wawancara merupakan salah satu bentuk salah satu teknik 

pengumpulan data dan wawancara dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individual. Dalam wawancara ini 

mengunakan wawancara bebas terpimpin. Peneliti telah 

mempunyai pedoman wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan 

yang diminta dijawab oleh responden. Akan tetapi pertanyaan-

pertanyaan itu bisa dikembangkan lebih lanjut pada waktu 

wawancara sesuai dengan kondisinya.12 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah merupakan suatu teknik untuk 

mendapatkan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen. Dokumentasi ini bisa seperti tulisan, gambar, 

maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dipilih itu sesusi 

dengan tujuan dan fokus penelitian.13 

 

 

 

 

                                                 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung; Alfabeta, 2008), hal 312 
12 Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan .hal  216 
13 Ibid., hal 221-222 
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4. Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi Instrumen 

NO INDIKATOR SOAL 

1 

 

 

 

 

2. 

Melakukan pembagian tanpa 

sisa 

 

 

 

Melakukan pembagian 

dengan sisa. 

 

- 15: 3 = 

- 20 :4 = 

- 22:2 = 

- 20:5 = 

- 44: 4 = 

- 23:3= 

- 24: 3= 

- 25 : 6= 

- 76: 4 = 

 

5. Metode analisis data 

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk 

menganalisis “menguraikan” atau “menjelaskan data” sehingga 

berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian atau 

kesimpulan dan disusun secara sistematis. Teknik analisis data ini 

akan dipakai setelah data selesai dikumpulkan untuk kemudian 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 
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kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang 

diajukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Data kualitatif 

dianalisis dengan model alur. Teknik ini terdiri dari 3 alur yang 

berlangsung bersamaan, yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikaan kesimpulan. Data penelitian kuantitatif 

dianalisis secara deskripsi dengan penyajian tabel dan persentase. 

Data dalam bentuk persentase dideskripsikan dan diambil 

kesimpulan tentang masing-masing komponen dan indikator 

berdasarkan kriteria yang ditentukan.  

6. Rancangan  Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, adapun gambar siklus yang 

akan dilakukan adalah: 

Keterangan:  

Siklus I: 1. Perencanaan I 

  2. Tindakan dan Observasi I 

  3. Refleksi I 

Siklus II: 4. Perencanaan I 

  5. Tindakan dan Observasi II 

  6. Refleksi II 

 

Gambar 1. Desain Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart 
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Sedangkan prosedur penelitian yang diterapkan dalam hal ini antara lain : 

1. Tahap Pra Tindakan 

Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 

melakukan beberapa langkah pra tindakan sebagai berikut: 

a) Peneliti menyusun jadwal penelitian 

b) Peneliti menyebarkan soal pre test untuk mengetahui prestasi 

belajar awal siswa dalam pelajaran matematika pokok bahasan 

penyelesaian pembagian, pada siswa kelas IV MI YAPPI Wiyoko. 

2. Tahap Tindakan 

   a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam 

penelitian, diantaranya: 

(1). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika 

tentang materi yang akan diajarkan dengan metode STAD 

(2) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaraan yang akan 

digunakan dalam setiap pembelajaran, yaitu: lembar kerja siswa 

(LKS) 

(3) Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

(4) Mempersiapkan soal untuk siswa yaitu soal pre test, post test akan 

diberikan pada akhir setiap siklus. 
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b. Tindakan ( Action )/ Kegiatan, mencakup 

 Langkah- langkah tindahan sebagai berikut: 

(1) Menginformasikan tujuan pembelajaran 

(2) Mengingatkan siswa tentang materi prasyarat yang harus dikuasai 

siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

(3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dan 

membimbing siswa untuk menyelesaikannya, 

(4) Memberikan permasalah atau soal dan membingbing siswa untuk 

menyelesaikannya. 

(5) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk mendiskusikan cara 

menyelesaikan soal pembagian. 

(6) Menyimpulkan pelajaran 

3. Observasi 

Pengamatan terhadap siklus yang telah berlangsung 

4. Analisis 

Dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan 

5. Refleksi,  

Dimana perlu adanya pembahasan antara siklus – siklus tersebut untuk 

dapat menentukan kesimpulan atau hasil dari penelitian 
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   b. Siklus II 

(1) Persiapan Tindakan 

Persiapan yang dilakukan pada siklus dua ini memperhatikan refleksi 

pada siklus I 

(2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus dua ini pada intinya sama pada siklus 

satu. Guru mengajar dengan menggunakan RPP yang telah dibuat. 

(3) Observasi 

Observasi dilakukan sebagai upaya mengamati pelaksanaan tindakan 

(4) Analisis 

Dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan Analisis 

(5) Refleksi 

Refleksi digunakan untuk membedakan antara siklus satu dan siklus 

dua. Adakah peningkatan hasil belajar siswa atau tidak. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK)  BAB III 

mengenai pembelajaran Matematika dengan metode pembelajaran kooperatif tipe stad 

pada siswa kelas IV pada MI YAPPI wiyoko dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar pada Pelajaran Matematika kelas IV pada Madrasah Ibtidaiyah Yappi 

Wiyoko sebelum diterapkan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat 4 

siswa belum mengalami ketuntasan, dari 9 siswa yang ada. Jika dimasukkan dalam 

presentasi masih terdapat 44,44% peserta didik belum mengalami ketuntasan. 

2. Penerapan pembelajaran Matematika dengan metode kooperatif tipe STAD dilakukan 

dengan dua siklus, yang setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Pembelajaran ini 

dilakukan mulai tanggal 2 November hingga 16 November 2011. Peneliti hanya 

melakukan dua siklus karena dengan dua siklus peserta didik sudah mencapai 

ketuntasan. 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran 

Matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. Hal ini terbukti setelah 

siklus I siswa yang belum tuntas tinggal 2  peserta didik dari 9 peserta didik yang ada 

atau tinggal 22,22%, dengan nilai rata-rata 64,06. Kemudian setelah proses belajar 

mengajar siklus II semua siswa mengalami ketuntasan dengan nilai rata-rata 78,47. 

4. Hasil belajar Matematika bila dibandingkan sebelum dan sesudah digunakan metode 

kooperatif tipe STAD, hasil belajar mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata hasil belajar siswa 62,22 (sebelum diberi tindakan) menjadi 64,06 

setelah diberi tindakan (pembelajan kooperatif tipe STAD) pada siklus I dan 78,47  
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5. pada siklus II. Ketuntasan belajar peserta didik juga meningkat dari dari 55,56 % 

sebelum menggunakan metode STAD, meningkat menjadi 77,78% setelah 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD siklus I dan 100% mencapai 

ketuntasan setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD siklus II. 

 

B. Saran 

Telah terbuktinya model pembelajaran koopertaif tipe STAD dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika. Maka peneliti 

memberi saran untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran Matematika 

untuk meningkatkan aktivitas siswa. 

2. Dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan adanya perubahan suasana pembelajaran 

dari “teacher centered” menjadi “student centered”. 

3. Dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan adanya patisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran Matematika yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

4. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan tidak hanya menggunakan ceramah 

saja seharusnya ada interaksi antara guru dan murid pada saat proses pembelajaran. 

5. Karena kegiatan ini bermanfaat khususnya pada guru dan siswa, maka diharapkan 

kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pelajaran 

Matematika maupun pelajaran lain. 

6. Guru sebaiknya melakukan penelitian seperti yang peneliti lakukan di kelas lain dan 

mata pelajaran lain agar mendapat hasil yang lebih akurat, sehingga dapat dengan 

cepat menangani masalah kelas apabila ada kekurangan dalam pembelajaran. 
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